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ABSTRAK
Pengembangan kreativitas seni anak merupakan suatu usaha terhadap anak 
agar memiliki kemampuan dalam memahami, menikmati, membedakan, 
menciptakan dan mengekspresikan sebuah seni anak secara kreatif. Kreativitas 
seni perlu dikembangkan sejak usia dini dengan tujuan memberikan pengalaman 
bagi anak untuk mengasah sensitivitas dan menstimulus ide-ide kreatif dan 
imajinatif dari anak-anak. Untuk itu kreativitas seni anak tidak akan berkembang 
apabila tidak didukung dengan program pendidikan yang sesuai. Program 
pendidikan yang dilaksanakan di sekolah untuk mendukung pengembangan 
kreativitas seni anak adalah dengan mengembangkan semua jenis seni (rupa, 
musik, tari, dan bermain peran).
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses pengembangan kreativitas 
seni  anak  usia  dini  di  KB   Wadas  Kelir  Purwokerto  Selatan.  Dalam 
pelaksanaannya melalui proses identifikasi, perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian. Proses ini dilakukan guru untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki 
oleh masing-masing anak. Hal ini sebagai tolak ukur keberhasilan pengembangan 
kreativitas seni anak di KB Wadas Kelir Purwokerto Selatan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Lokasi yang diteliti adalah KB Wadas Kelir Purwokerto 
Selatan. Dengan subjek penelitian meliputi, kepala sekolah, guru, orangtua, dan 
anak-anak KB Wadas Kelir Purwokerto Selatan. Objek penelitian adalah proses 
pengembangan kreativitas seni anak usia dini di KB Wadas Kelir Purwokerto 
Selatan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data 
dan kesimpulan.
Hasil penelitian meliputi: 1) Pengembangan kreativitas seni anak usia dini 
di KB Wadas Kelir pada kelas seni telah menghasilkan produk kreativitas berupa 
gambar mewarnai teknik gradasi, penampilan pantomim dengan penuh percaya 
diri, cerita dan penampilan dongeng, tarian jawa dan modern, dan     dapat 
menyanyi dengan iringan musik. 2) Dalam mengefektifkan kelas seni orangtua 
berperan sebagai motivator, fasilitator dan cerminan bagi anak. 3) Pelaksanaan 
kelas seni didukung oleh faktor waktu, kesempatan, hubungan anak dan orangtua 
serta stimulasi dari lingkungan dan sekolah. 4) Hambatan yang dialami di 
antaranya faktor pribadi (anak), faktor sarana dan prasarana (sekolah), dan faktor 
situasi.
Kata Kunci: Kreativitas, Seni, Anak Usia Dini.
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MOTTO
Lakukan suatu hal saat kau bisa
Kreatif dalam berpikir dan bijak dalam melangkah
Seni yang menantang guru adalah melahirkan generasi muda yang kreatif
(Penulis)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan prasekolah merupakan pendidikan yang membantu 
pertumbuhan dan perkembangan anak, baik jasmani maupun rohani. Masa 
kanak-kanak merupakan masa yang sangat penting terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan sikap dan perilaku, pengetahuan, kecerdasan, dan bahasa. Setiap 
warga negara berhak mendapatkan pendidikan, tidak terkecuali bagi anak usia 
dini. Hal ini tercantum dalam Pembukaan UUD 19451 yaitu “mencerdaskan 
kehidupan bangsa”, di mana setiap warga negara atau manusia berhak 
mendapatkan pendidikan.
Tujuan yang tercantum dalam UUD 1945 ini diperkuat dalam UU Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Bab I Pasal 1 
Ayat (14) disebutkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pada Bab II Pasal 
3 ditetapkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
keterampilan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskanukehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.2
Selain itu tujuan pendidikan anak usia dini yang ingin dicapai adalah dapat 
mengembangkan potensi kreatif yang dimiliki anak. Seperti yang dijelaskan 
dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
                                                          
1 Undang-Undang Dasar 1945.
2 Undang-Undang No 20 Th 2003.
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Pendidikan, terutama pergeseran terhadap tujuan dan arah pendidikan dari 
transfer knowledge kepada pengembangan potensi anak. Oleh sebab itu, peran 
guru dalam mengembangkan potensi anak perlu diperhatikan khususnya dalam 
bidang pengembangan kreativitas anak. 
Guilford dengan pidatonya yang terkenal pada tahun 1950 memberi 
perhatian terhadap masalah kreativitas dalam pendidikan, menyatakan bahwa 
pengembangan kreativitas ditelantarkan dalam pendidikan formal, padahal amat 
bermakna bagi pengembangan potensi anak secara utuh dan bagi kemajuan ilmu 
pengetahuan dan seni budaya. Kemudian dengan diajukannya model struktur 
intelektual, tampak perhatian terhadap kreativitas, termasuk hubungan antara 
kreativitas dan inteligensi sangatlah meningkat, khususnya sejauh mana 
inteligensi berpengaruh terhadap kreativitas seseorang. Model struktur 
intelektual membedakan antara berpikir konvergen dan divergen. Kemampuan 
berpikir konvergen mendasari tes inteligensi tradisional dan kemampuan 
berpikir divergen merupakan indikator dari kreativitas.3
Namun, seiring bergantinya waktu keberadaan kreativitas sekarang 
menjadi bahan perhatian bagi sebuah lembaga. Ketika para guru tidak 
memperhatikan mulai dari dini dikhawatirkan berdampak pada masa mendatang. 
Tidak sulit merangsang tumbuhnya kreativitas anak usia dini karena 
karakteristik mereka memang menyukai sesuatu yang baru, asyik dan menarik. 
Tumbuhnya kreativitas dalam diri anak 90% tergatung dari guru dan 10% dari 
lingkungan sebagai penyedia sumber belajar beragam.4 Munculnya kreativitas 
anak tergantung pada usaha guru membuat anak kreatif, bukan karena faktor 
keturunannya.
Mengembangkan kreativitas kepada anak usia dini berarti mengasah agar 
ia mampu berpikir lancar (fluency), lentur (flexibility), orisinal (originality), dan 
rinci (elaboration) ini termasuk dalam cara berpikir menyebar (divergent 
                                                          
3 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat,  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2014), hlm. 6-7.
4 Masnipal, Menjadi Guru PAUD Profesuonal, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 
hlm. 321.
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thinking).5 Meski kreativitas merupakan wilayah pengembangan kognitif, untuk 
merangsangnya melibatkan semua aspek pengembangan seperti melalui 
berbahasa, gerak fisik, hubungan sosial, dan seni. Keahlian dalam menampilkan 
sebuah pertunjukan drama, tari, musik, dan lukisan misalnya adalah bentuk 
kemampuan seni yang sekarang digemari oleh semua kalangan. Seperti yang ada 
di Kota Yogyakarta hampir semua bidang seni dikembangkan. Pertunjukan baik 
yang terkhusus di beberapa tempat atau pertunjukan parade seni cuma-cuma 
yang ada di Malioboro menjadi pusat perhatian dari berbagai kalangan dari anak 
kecil, orang dewasa, pelajar maupun pekerja.6 Ini membuktikan bahwa seni 
dikagumi banyak orang sehingga perlu adanya kreativitas didalamnya agar seni 
lebih bernilai. Untuk itu, pengembangan kreativitas seni perlu dilaksanakan, 
khususnya di lembaga pendidikan anak usia dini.
Pengembangan kreativitas seni anak usia dini bertujuan agar anak-anak 
memiliki bekal ilmu dan pengalaman dalam bidang seni dalam menghadapi era 
globalisasi. Sekolah sebagai tempat belajar perlu menerapkan sistem strategi 
dalam mengembangkan kreativitas anak. Guru sebagai salah satu kunci
keberhasilan pembelajaran di sekolah selalu mengupayakan agar pembelajaran 
berlangsung dengan baik dan menarik, misalnya menyusun kurikulum 
pembelajaran yang terstruktur, memberikan kesempatan orangtua untuk turut 
serta mewujudkan tujuan sekolah, atau dengan memberikan kesempatan anak 
memilih kegiatan seni yang disuka, sehingga anak akan lebih bebas berkreasi. 
Pembelajaran di sekolah membutuhkan guru yang mampu memerankan
perannya sebagai pembimbing, motivator dan fasilitator dalam setiap langkah
menjalankan tugasnya. Selain itu orang tua juga berperan sangat penting di 
rumah, misalnya memberikan stimulasi dengan cara menyediakan fasilitas 
seperti krayon, musik, boneka tangan atau lainnya untuk mengembangkan 
kreativitas seni anak. 
Kelompok Bermain (KB) Wadas Kelir Purwokerto Selatan sebagai salah 
satu sekolah yang mengembangkan kreativitas seni secara sistematis. Untuk itu 
                                                          
5 Masnipal, Menjadi Guru..., hlm. 321.
6 Hasil observasi di Kota Yogyakarta pada Minggu, 7 April 2019.
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peneliti tertarik melakukan penelitian di tempat tersebut. Berdasarkan observasi 
pendahuluan yang dilaksanakan pada  Sabtu, 12 Januari 2019 didapatkan 
informasi bahwa KB Wadas Kelir memiliki keunggulan yaitu program 
pengembangan kreativitas seni yang berkelanjutan. Dari awal tahun ajaran para 
guru menyusun beberapa program yang terkait, diantaranya adalah menyusun 
kurikulum terkait pengembangan kreativitas seni anak, membuat kegiatan 
pembelajaran yang berbasis kreatif, menerapkan metode pengembangan kreatif, 
menganalisis hambatan dan pendukung dalam mengembangkan kreativitas seni. 
Jadi, dalam mengembangkan kreativitas seni anak para pendidik membuat 
perencanaan terlebih, saat pelaksanaan para pendidik mengamati dan mencatat 
untuk selanjutnya digunakan sebagai evaluasi hasil pengembangan kreativitas 
seni anak.
Kemudian untuk mengukur hasil dari adanya program pengembangan 
kreativitas seni anak, KB Wadas Kelir mengadakan evaluasi terhadap kegiatan 
yang dilaksanakan, para guru yang mengajar anak, orangtua selaku pendukung 
program dan para anak sebagai pelaksana program sekolah. Selain itu juga 
diadakan The Power of Kids, yaitu acara pentas seni yang dilaksanakan setiap 
satu semester yang berfungsi sebagai bentuk apresiasi.7
Beberapa hal yang telah dipaparkan sebelumnya merupakan alasan 
mengapa penulis  merasakan ketertarikan untuk melaksanakan penelitian di KB
Wadas Kelir. Fokus penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ialah mengenai 
teknik pembelajaran yang dilakukan guru dalam pengembangan kreativitas seni 
anak usia dini pada KB Wadas Kelir Purwokerto Selatan.
B. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam memahami istilah-istilah 
yang terdapat dalam judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa 
istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut:
                                                          
7 Hasil wawancara dengan Bunda Dian Wahyu Sri Lestari di KB Wadas Kelir pada Sabtu, 
20 April 2019 pukul 07.30-10.30 WIB 
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1. Pengembangan Kreativitas Seni
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknis, teoritis, konseptual dan moral seseorang sesuai dengan kebutuhan 
melalui pendidikan dan latihan.
Kreativitas adalah hasil dari interaksi antara individu dan 
lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan 
di mana ia berada, dengan demikian baik perubahan di dalam individu 
maupun di dalam lingkungan dapat menunjang atau dapat menghambat upaya 
kreatif. Implikasinya ialah bahwa kemampuan kreatif dapat ditingkatkan 
melalui pendidikan.8 Seni adalah aspek yang penting dalam kehidupan sehari-
hari, terlebih lagi dalam dunia pendidikan sebagai media untuk merangsang 
pembentukan karakter dan kreativitas anak-anak.9
Kreativitas seni yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 
menemukan, menciptakan, membuat, merancang ulang, dan memadukan ke 
dalam sebuah karya seni dengan didukung kemampuan keterampilan yang 
dimilikinya.
2. Anak Usia Dini
Anak usia dini merupakan kelompok anak yang berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, artinya memiliki pola 
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik kasar dan halus), 
kecerdasan (daya pikir, daya cipta), sosio emosional, bahasa, dan komunikasi. 
Karena keunikan dalam tingkat perumbuhan dan perkembangannya, maka 
anak usia dini dibagi dalam empat tahapan perkembangan10, yaitu:
a. Masa bayi, usia lahir 0-12 bulan.
b. Masa toddler (batita), usia 1-3 tahun.
c. Masa early childhood/ pra sekolah, usia 3-6 tahun.
d. Masa kelas awal SD, usia 6-8 tahun.
                                                          
8 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas ..., hlm. 12.
9 Novi Mulyani, Pengembangan Seni Anak Usia Dini, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2017), hlm. 7.
10 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 7.
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3. Kelompok Bermain Wadas Kelir Purwokerto Selatan
KB Wadas Kelir merupakan salah satu lembaga non-formal yang 
beralamatkan di Jalan Wadas Kelir RT 07/ RW 05, Kelurahan Karangklesem, 
Kecamatan Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas 53144. KB Wadas 
Kelir berdiri sejak tahun 2016 dengan visi islami cerdas dan kreatif.
Berdasarkan definisi operasional yang telah disebutkan menegaskan 
bahwa dalam penelitian ini berfokus pada pengembangan kreativitas seni anak 
usia dini di KB Wadas Kelir Purwokerto Selatan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pengembangan 
kreativitas seni anak usia dini di KB Wadas Kelir Purwokerto Selatan.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan 
kreativitas seni anak usia dini di KB Wadas Kelir Purwokerto Selatan.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
pengembangan kreativitas dalam bidang seni untuk anak usia dini.
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis bagi sekolah meliputi:
1) Diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pertimbangan bagi lembaga untuk meningkatkan kreativitas seni anak 
usia dini sebagai program percontohan. 
2) Bagi guru, memberikan peningkatan program kerjasama lebih baik 
dengan pihak orangtua.
3) Bagi peneliti lain atau pembaca, sebagai bahan informasi tentang
pengembangan kreativitas seni anak usia dini.
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E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkap teori-teori yang 
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti telah 
melakukan beberapa tinjauan terhadap karya ilmiah lainnya yang berhubungan 
dengan penelitian yang peneliti lakukan.
Skripsi Sri Uning Puji Utami11 (2014) Universitas Negeri Yogyakarta 
(UNY) berjudul “Peningkatan Kreativitas Seni Melalui Bermain Membentuk 
Bebas Terarah Pada Anak Kelompok B di TK Pedagogia Yogyakarta”. Hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kegiatan membentuk bebas 
terarah dengan plastisin yang dilakukan secara individu dengan menggunakan
tahap bermain paralel play dapat meningkatkan kreativitas seni. Hal ini dapat
diketahui dari meningkatnya kemampuan kreativitas seni membentuk pada 
kondisi pra siklus berkriteria baik sebanyak tiga anak pada kondisi siklus I
mengalami sedikit kenaikan menjadi lima anak, sedangkan pada kondisi siklus 
II mengalami peningkatan sebanyak 15 anak, maka tindakan dihentikan karena 
kemampuan kreativitas seni membentuk bebas terarah sudah mencapai indikator 
keberhasilan. Adapun langkah-langkah pelaksanaannya antara lain, (1) guru 
memberikan apersepsi tema, (2) guru memberikan penjelasan secara klasikal 
tentang cara membentuk dengan plastisin, (3) guru memberikan contoh 
kemudian anak berkreasi menggunakan media plastisin dan membentuk sesuai 
sub tema, (4) pembelajaran dilakukan dengan setting kelas baik di dalam 
maupun di luar kelas dengan tahap bermain paralel play, (5) guru membimbing
dalam berkreasi membentuk bebas terarah.
Secara umum terdapat persamaan objek yang diteliti yaitu kreativitas seni. 
Perbedaan terletak pada kedalaman aspek objek dan subjek yang diteliti. Dalam 
skripsi Sri Uning Puji Utami objek penelitian hanya berfokus pada seni drama 
(bermain peran) melalui Bermain Membentuk Bebas Terarah. Sedangkan dalam 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berfokus pada proses 
                                                          
11 Sri Uning Puji Utami. 2014. Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Peningkatan 
Kreativitas Seni Melalui Bermain Membentuk Bebas Terarah Pada Anak Kelompok B Di TK 
Pedagogia Yogyakarta.
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pengembangan kreativitas seni anak. Sehingga dalam penelitian ini peneliti juga 
akan membahas peran sekolah, guru dan orangtua mengedukasi anak dalam 
pengembangan kreativitas seni anak. 
Skripsi Yesi Apriyanti (2014)12 Universitas Bengkulu berjudul 
“Meningkatkan Kreativitas Seni Anak Dengan Membuat Boneka Dari Pipet Dan 
Kertas Warna Pada Kelompok B”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 
persentase kemampuan mengemukakan ide dalam membuat boneka pada siklus 
I yang mendapatkan kretria baik 10 orang (67%) dan pada siklus II mengalami 
peningkatan yaitu sebanyak 13 orang (87%). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa jumlah persentase kemampuan mewujudkan ide dalam pembuatan 
boneka dari pipet dan kertas warna pada siklus I yang mendapatkan kretria baik 
7 orang (47%) dan pada siklus II mengalami peningkatan sebanyak 12 orang 
(80%). Kesimpulan dari penelitian tindakan kelas ini adalah dengan membuat 
boneka dari pipet dan kertas warna dapat meningkatkan kreativitas seni anak.
Secara umum terdapat persamaan pada aspek yang diteliti yaitu kretivitas 
seni anak. Perbedaan terletak pada spesifikasi objek kajian yang diteliti. Dalam 
skripsi Yesi Apriyanti hanya membahas tentang satu kreativitas seni saja yaitu 
membuat boneka dari pipet dan kertas warna. Sedangkan dalam penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti membahas tentang semua jenis seni yang 
dikembangkan anak baik seni musik, seni tari, seni rupa dan seni drama (bermain 
peran). Dalam penelitian Yesi Apriyanti peran orangtua juga tidak dilibatkan 
secara langsung. Sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 
melibatkan orangtua dan guru karena pengembangan kreativitas anak tidak 
hanya dilakukan di sekolah saja keluarga dan lingkungan juga menjadi salah 
pedoman dalam mengetahui pengembangan kreativitas seni anak.
Skripsi Indah Permata Sari (2016)13 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Raden Intan Lampung berjudul “Mengembangkan Krativitas Anak Usia Dini 
                                                          
12 Yesi Apriyanti. 2014. Universitas Bengkulu. Meningkatkan Kreativitas Seni Anak Dengan 
Membuat Boneka Dari Pipet Dan Kertas Warna Pada Kelompok B.
13 Indah Permata Sari. 2016. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Intan Lampung. 
Mengembangkan Krativitas Anak Usia Dini Melalui Permainan Melipat Origami Pada Siswa 
Kelompok B2 TK Goemerlang Sukarame Bandar Lampung.
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Melalui Permainan Melipat Origami Pada Siswa Kelompok B2 TK Goemerlang 
Sukarame Bandar Lampung.” Hasil penelitian yang dilakukan di Taman Kanak-
Kanak Goemerlang terlihat dari adanya semangat peserta didik dalam 
melakukan kegiatan permainan melipat origami, dilihat dari minat peserta didik 
dalam melakukan permainan melipat origami yang sangat antusias. Memang 
tidak semua peserta didik mempunyai semangat dan minat yang sama, tetapi 
sebagian besar mereka sudah pendai bermain melipat origami, karena dapat 
dilihat dari kekreatifan anak dalam menciptakan bentuk dari kertas, meniru 
melipat kertas sederhana serta meniru melipat kertas variasi (kombinasi). Selain 
dari pada itu sebagian anak dapat melakukan kegiatan bermain melipat origami 
dengan tidak meniru hasil karya temannya sendiri dan dapat mengikuti perintah 
yang diberikan oleh guru.
Secara umum terdapat persamaan pada aspek yang diteliti yaitu kretivitas 
anak. Perbedaan terletak pada spesifikasi objek kajian yang diteliti. Dalam 
skripsi Indah Permata Sari membahas tentang kreativitas dalam melipat kertas 
origami. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
membahas lebih rinci tentang kreativitas seni yang dimiliki anak. 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan penelitian ini, 
maka peneliti mengungkapkan sistematika secara naratif, sistematis dan logis 
mulai dari bab pertama sampai bab terakhir. 
BAB I adalah pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, 
kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. BAB II adalah kajian teori yang 
meliputi: tiga sub bab. Sub bab pertama berisi tentang pengembangan kreativitas
seni yang meliputi pengertian  pengembangan kreativitas, sifat-sifat kreativitas 
anak, tahapan proses kreatif dan strategi pengembangan kreativitas. Sub bab 
kedua tentang seni yang meliputi pengertian  seni, tujuan dan fungsi seni, ruang 
lingkup  seni (seni musik, seni tari, seni rupa, seni bermain peran. Sub bab ketiga 
tentang anak usia dini yang meliputi pengertian  anak usia dini, karakteristik 
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anak usia dini, prinsip perkembangan anak usia dini dan aspek-aspek 
perkembangan anak usia dini.
BAB III adalah metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi 
penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan 
teknik analisis data.
BAB IV adalah pembahasan hasil penelitian yang meliputi lima sub bab. 
Sub bab pertama tentang gambaran umum sekolah yang meliputi sejarah, visi, 
misi dan kurikulum, pengelola, pendidik dan tenaga kependidikan, peserta didik, 
sarana dan prasarana, prestasi sekolah dan program kegiatan. Sub bab kedua 
tentang kurikulum pengembangan kreativitas seni yang meliputi kelas seni 
pantomim, kelas seni mendongeng, kelas seni mewarnai, kelas seni menari dan 
kelas seni menyanyi. Sub bab ketiga tentang pelaksanaan pengembangan 
kreativitas seni yang meliputi kelas seni mewarnai, kelas seni pantomim, kelas 
seni mendongeng, kelas seni menari, dan kelas seni menyanyi. Sub bab keempat 
tentang peran orangtua dalam pengembangan kreativitas seni anak yang meliputi 
orangtua sebagai motivator, fasilitator dan cerminan anak. Sub bab kelima 
tentang hambatan dalam pengembangan kreativitas seni meliputi faktor pribadi, 
faktor sarana dan prasarana, serta faktor situasi.
BAB V adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran dan kata penutup.
Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 
daftar riwayat hidup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang penulis uraikan 
tentang pengembangan kreativitas seni anak usia dini di KB Wadas Kelir 
Purwokerto Selatan, maka dapat diambil kesimpulan  sebagai berikut:
1. Pengembangan kreativitas seni anak usia dini di KB Wadas Kelir pada kelas 
seni telah menghasilkan produk kreativitas berupa gambar mewarnai teknik 
gradasi, penampilan pantomim dengan penuh percaya diri, cerita dan 
penampilan dongeng, tarian jawa dan modern, dan  dapat menyanyi dengan 
iringan musik.
2. Program kelas seni yang menunjang pengembangan kreativitas seni anak usia 
dinidi KB Wadas Kelir Purwokerto Selatan ada lima, yaitu sebagai berikut. 
Pertama, pengembangan kreativitas seni melalui kelas menyanyi yaitu 
cabang seni yang termasuk dalam seni musik dengan mengembangkan teknik 
bernyanyi dan memainkan alat musik. Kedua, pengembangan kreativitas seni 
melalui kelas mewarnai yaitu cabang seni yang termasuk dalam seni rupa 
dengan mengembangkan teknik mewarnai yang beragam seperti gradasi, 
blocking, finishing dan mixing serta dengan media gambar yang beragam. 
Ketiga, pengembangan kreativitas seni melalui kelas menari yaitu seni yang 
mengembangkan gerakan tubuh yang beragam dan menarik dengan iringan 
musik. Keempat, pengembangan kreativitas seni melalui kelas mendongeng 
yaitu cabang seni yang termasuk dalam seni bermain peran dimana anak-anak 
diajarkan bagaimana menyampaikan sebuah cerita yang dapat mengundang
banyak perhatian orang lain. Kelima, pengembangan kreativitas seni melalui 
kelas pantomim yaitu cabang seni yang termasuk dalam seni bermain peran 
di mana anak-anak belajar menyampaikan informasi menggunakan 
komunikasi non-verbal yang hanya menggunakan gerakan dan mimik muka 
tanpa mengeluarkan suara sedikitpun.
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3. Peran orangtua dalam pengembangan kreativitas seni anak adalah sebagai 
motivator, fasilitator dan cerminan anak. Kerjasama antara orangtua dan guru 
dalam mengembangkan kreativitas seni anak dapat meningkatkan semangat 
dan keyakinan anak tersendiri karena mendapat perhatian dan dukungan.
4. Ada beberapa faktor pendukung dalam mengembangkan kreativitas seni anak 
usia dini di KB Wadas Kelir Purwokerto Selatan, yaitu waktu, kesempatan, 
hubungan anak dan orangtua, serta stimulasi dari lingkungan dan sekolah.
5. Ada beberapa hambatan pada pengembangan kreativitas seni anak usia dini 
di KB Wadas Kelir Purwokerto Selatan, yaitu faktor pribadi (anak), faktor 
sarana dan prasarana (sekolah), dan faktor situasi.
B. Saran
Berikut saran atau masukan yang dapat penulis sampaikan terkait dengan 
penelitian mengenai pengembangan kreativitas seni anak usia dini di KB Wadas 
Kelir Purwokerto Selatan.
1. Saran kepada Kepala Sekolah dan Pendidik
a. Kegiatan pengembangan kreativitas seni yang sudah berjalan selama tiga 
tahun di KB Wadas Kelir hendaknya mempunyai kartu perkembangan 
anak untuk lebih mudah dalam mengetahui kemampuan dan 
pengembangan kreativitas seni anak sejak awal dan bertahap.
b. Pengembangan kreativitas seni yang dilaksanakan saat kelas seni setiap 
hari Sabtu membutuhkan penyegaran semangat. Capaian setiap anak perlu 
terus diapresiasi baik anak yang sudah aktif atau yang baru mau aktif.
c. Persiapan sarana dan prasarana dalam kegiatan kelas seni lebih 
diperhatikan dan dimaksimalkan agar pelaksanaan pengembanga 
kreativitas seni berjalan lancar dan efektif.
2. Saran untuk penelitian selanjutnya
a. Penelitian selanjutnya hendaknya lebih memperdalam tentang perincian 
pengembangan kreativitas seni mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan 
hingga evaluasi. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat melakukan 
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penelitian berbasis produk yang dapat diputar kembali untuk anak-anak 
angkatan selanjutnya sehingga menambah wawasan bagi anak baru.
b. Penelitian selanjutnya bisa meneliti kreativitas yang lebih spesifik agar 
dapat memberikan kebermanfaatan dan memberikan penemuan baru.
C. Kata Penutup
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari 
kata sempurna dan masih terdapat banyak kekurangan, hal tersebut semata-mata 
dikarenakan keterbatasan penulis. Maka dari itu, penulis mengharapkan kritik 
dan saran yang bersifat membangun dari pembaca yang budiman guna perbaikan 
skripsi ini. Penulis mengucapkan semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya 
bagi penulis sendiri dan bagi pembaca pada umumnya. Amin ya robbal ‘alamin.
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